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INTISARI 

Luka merupakan terputusnya struktur anatomi dan fisiologi jaringan tubuh. 

Lendir belut dapat digunakan sebagai alternatif pengobatan luka karena 

mengandung lisozim dan musin. Penggunaan lendir belut dalam bentuk salep telah 

diteliti dan terbukti memiliki efek terhadap penyembuhan luka. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh salep lendir belut sawah terhadap rerata 

ketebalan kolagen dalam proses penyembuhan luka. 

Penelitian eksperimental dengan rancangan post-test only control group 

dengan kelompok kontrol design ini menggunakan 45 ekor mencit yang dibagi 

menjadi 3 kelompok secara random. Masing-masing kelompok terdiri dari 15 ekor 

mencit.  Kelompok I (kelompok negatif) diberi vaselin, K-II (kelompok positif) 

diberi povidone iodine, dan K-III (kelompok perlakuan) diberi salep lendir belut 

yang diberikan terapi topikal dan masing-masing kelompok diterminasi 5 ekor 

mencit pada hari ke-3, ke-6, dan ke-9. Data dianalisis dengan uji Mann Whitney. 

Hasil rerata ketebalan kolagen K-III memiliki rerata ketebalan paling tinggi 

pada hari ke-3 (372.69 ± 96.43), ke-6 (438.73 ± 104.11) dan ke-9 (447.66 ± 177.69), 

diikuti K-I dan K-II. Hasil uji Mann Whitney pada hari ke-6 menunjukkan adanya 

perbedaan bermakna (p<0.05) antara K-I dengan KIII dan uji Mann Whitney pada 

hari ke-9 menunjukkan adanya perbedaan bermakna (p<0.05) antara K-I dengan K-

III, dan K-II dengan K-III.  

Dapat disimpulkan bahwa pemberian topikal salep lendir belut sawah 

berpengaruh terhadap ketebalan kolagen luka sayat.  

Kata kunci : salep, lendir belut, ketebalan kolagen, luka sayat 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

 


